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ABSTRAK

Penelitian ini dilaksanakan pada Usaha Kerupuk Kulit Pusako Minang di
Kecamatan Kamang Magek Kabupaten Apgoam pada tanggal | juni - 13 juli 2008,
Tujuan penelitian ini adzlah mengetahui dan menganaliss faktor-fakior vang
diperiimbangankan dalam menctapkan harga jual kerupuk kulit seria mengetahui
dan mengukur proses penetapan harga jual kerupuk kulit berdasarkan metode
harga pokok biava variabel,

Metode penclitian yang digunakan dalam penelitian adalah St Kasnes
frase stecy), Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data primer dan
data skunder, Data primer melalui studi lapangan yaite melakukan wawancara
lansung  dengan  informan  kuncl pada industri yang  bersangkuian dengan
menggunakan dafiar pertanyasn yang disediakan dan observasi, Data skunder di
peroleh dart mstanst yang berkatan denpan penelitian. Variabel penelitian yang
ingin diketahui, divkur dan dianalisa adalah faktor internal vaitu juan pemasaran,
strategi bavran pemasaran ( produk, harga, distribusi, promosi). Faktor ckternal
vaitu pelanggan, pesaing, pemasok dan sumberdana, serta biava variabel dan biaya
tetap. Analisa data vang digunakan adalah anslisa data deskiptii' kualitatit dan
kuantitatif,

Dhari hasil penelitian yang dilakukan dapat diketahui bahwa Faktor Internsal
meliputi tujuan pemasaran vang digunakan yailu mempertahankan kealitas dari
produk (Kepemimpinan Kualitas Produk) serta strategi bauran pemasaran yaitu
produk vang dihasilkan merupakan horang konsumsi dengan harse bervariasi,
pendisiribusion. menggunakan jalur langsung dan tak langsung serts promosi
dilakukan secara personal selling. Faktor Eksternal meliputi harga yang ditetapkan
pada sctiagp pelanggan tidak sama. Harga yang ditelapkan pesaing lebih rendah dari
hurga yang ditctapkan wsaha ini. Harga beli kulit vang ditetapkan pemasck
berheda-beda, Harga jual kerupuk kulit pusako minang ditetapkan dengan
memperhitungkan biaya variabel yang dikeluarkan tanpa memperhitumgkan biaya
tetap kecuali biava tenaga kerja tetap dan laba yvang diharapkan sebesar 20% serta
mempertimbangkan faktor internal dan eksternal. Harga jual kerupuk kuit pusake
minang yang diperoleh berdasarkan harga pokok hiaya variabel kerupuk latua
super Rp 9534647 Ky, kerupuk latua Kp 87.639.0.90/Ke dan kerupuk siap
konsumsi Bpl7.469 55 -/Pak dan Rp 671.91.-/Bks.

Kata Kunci : Industri Kecil, Harga Jual, Biava dan Laba



L PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Program pengembangan industri dan perdagangan & Sumatera Barat
diarahkan untuk mendorong pertumbuhan agroindustri dan agribisnis berskala
kecil dan menengah dengan menpoptimalkan sumber dava vang tersedia
schingga berdampak positif terhadap penyerapan tenaga kerja vang pada nantinva
menngkatkan pendapatan masyarakat {Yani, 20071,

salah sa usaba agroandusint vang berkembang sast ini adalah industri
kerupuk kulit. Industri kerupuk kulit merupakan industed hilir. Industei hilic
merupakan kelompok perusahaan vang menpgunakan produk perusshaan lain
sehagal bahan baku untuk kemudian diproses menjadi barang setengah jadi atau
barang jadi (Prawirosentrosono, 2002,

Indusirt kerupuk kulit atan kerupuk jangek yang terkenal Ji Sumatera
Barat  merupakan  industri pengolahan  peternskan yang  terhanvak  hila
dibandingkan dengan industri pengolahan peternakan lainnyva seperti rendang dan
dendeng (httpfwaww disnaksumbar org2007),

Tabel 1. Inventarisasi Industri Kerupuk Kulit Kee, Kamang Magek Kab. Apam

MNama lemagn  Kapasitas  Harga Bentuk
Moo Pemilik Bahan Bake  kerja Produksi Jual Kemasan
(Orang)  (Kgbln) Rp/ke)
1. Hamsar  Kerbau'sapi 8 1600 50,000 Biasa
2, Hj.Bainar Kerbaw'sapi b A0 45.000 Bissy
3. El Kerbaw/sapi & GO0 43 004 Biasa
4. Yusneli  Kerbaw'sapi & BN 50.000 Biasa
5. Hj. Aziar Kerbaw/sapi 7 2000 572000 Biaza

Sumber: Diskak Sumbar §2004)
Kerupuk kulit Pusako Minang merupakan salah satu industei kerupuk kulit

vang ada di Kabupaten Agam. Kerupuk kulit Pusako Minang merupakan



kelanjutan dar usaha vang dirintis oleh Hj. Aziar sckitar tahun 1960 an. Data dari
Tabel menunjukan bahwa kapasitas produksi usaha kerupuk kulit ini vang
mempunyal kapasitas produksi terbesar, yaitu sebesar 2 000K g/bin,

Sellap usaha mempunyal tajuan untuk memperoleh laba vang optimal,
Oleh sebab e produk atau jass yang dibasilkan harus dapat dipasarkan sampai
pada konsumen. Keputusan harga suatu produk perusahaan dipengaruhi oleh
faktor internal dan eksternal perusahsan. Untuk itu perlu penentuan harga jual
vang tepal bag pengusaha apar kensumen tidak beralih dari produk vang
dihasilkan ke produk pesaing, ketepstan dalam harga jual hares diperhatikan.

Menurut Kotler dan Armstrong (1997), masih banvak perusahasn vang
tidak mampu menangani penctapan barga denpgan baik. Kesalahan vang paling
umum adalah harga yang kurang direvisi untuk mengantisipasi perubahan pasar
dan harga vang kurang bervariasi untuk produk-peoduk dan sepmen pasar yang
berbeda.

Harga merupakan alal persaingan dan dipercaya olch konsumen sebagai
parameter kualitas suztu produk yang akan dibeli. Untuk memutuskan harga,
berbagai pertanvaan barus dijawab muolai dari penentuan harga sebuzh produk
haru sampal penentuan kembali harga produk lama, Strategi penetapan harpa jual
pun harus tepat agar konsumen tidak beralih ke produk pesaing, sehinpga dapat
memberikan laba yang diinginkan oleh perusahaan tersebut. Apabila suata usahs
menentukan hargs jual wvang tepat bagi produk vang dihasilkannya akan

meningkatkan volume jual (Rewoldt er af, 19970,
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

A, Kesimpulan
Drari penelitian yang dilakukan diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

I. Faktor-faktor vang dipertimbangkan dalam menctapkan harga jual kerupuk
kulit pusako minang ada dug;

a) Faktor Internal yailu tuyjuan pemasaran mempertabankan kualitas produk
(Kepemimpinan kualitas Produk) serta strategi bauran pemasaran vailu
produk vang dihasilkan merupakan  barang  konsumsi  dengan  hareo
bervariasi, pendistribusion menggunakan jalur langsung dan tak langsung
serta prowmoss dilakukan secara personal selling,

by Faktor Eksternal meliputi harga vang ditetapkan pada setiap pelangpan
lidak sama. Harga vang ditetapkan pesaing lebih rendah dari harga vang
ditetapkan usaha ini. Harga beli kulit yang ditetapkan pemasok berbeda-
beda,

2. Proses penetapan harga jual berdasarkan barga pokok biaya variabel.

Harga  jual  kerupuk  kelit  pusake  minang  ditetapkan  dengan
memperhitungkan biava variabel vang dikeluarkan tanpa memperhitengkan bizyva
tetap kecuali biaya tenaga kerja tetap dan laba vang diharapkan sehesar 200 serta
mempertimbangkan fakior internal dan eksternal. Harga jual kerupuk kulit pusako
minang yang diperoleh berdasarkan harga pokok biava variabel kerupuk latus
super Rp 93.34647-Ke. kerupuk lama Rp 87.639%%Ko dan kerupuk siap

konsumsi Rpl7.469.55/Pak dengan harga jual perbungkus sebesar Rp 671,91 -
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